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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Preeklampsia merupakan salah satu penyebab kasus kematian ibu terbesar

di Kota Depok selama 5 tahun terakhir.&nbsp; Berdasarkan data tahun 2022 sampai 2024 tercatat jumlah

kasus kematian ibu yang terjadi sebanyak 32 kasus dan sebagian besar terjadi pada masa nifas. Penelitian ini

merupakan kelanjutan dari penelitian terdahulu. Intervensi hasil dari riset operasional telah dilakukan

terhadap 32 kader kesehatan yang mewakili masing-masing kelurahan yang mempunyai angka kasus

kematian ibu dengan preeklampsia tahun 2022-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed

methods. Studi kuantitatif menggunakan desain studi&nbsp; &nbsp;observasional dari studi sebelumnya dan

cross sectional untuk ibu hamil sebagai hasil skrining. Jumlah&nbsp; &nbsp;responden untuk kader

sebanyak 32 orang dan jumlah responden pada ibu hamil sebanyak 306 orang. Data kuantitatif diperoleh

dari hasil pretest dan posttest kader dan hasil skrining ibu hamil oleh kader setelah diuji kembali oleh bidan

sebagai gold standar. Data kualitatif diperoleh dari wawancara mendalam dan focus grup discussion. Kader

yang melakukan follow-up sebagai kader aktif (59,37%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa

pengetahuan baik berpotensi 2,44 kali menjadi kader aktif.&nbsp; Usia berhubungan signifikan (p=0,0246)

dengan keaktifan kader, Usia &ge; 45 tahun berpotensi 1,86 kali kemungkinan menjadi kader aktif. Nilai uji

akurasi skrining menyatakan sensitivitas (90%; 95% CI 80,8% - 97,8%), spesifisitas (98%; 95% CI 95,5%-

99,4%). Mayoritas ibu hamil hasil skrining kader sebagai ibu rumah tangga (93,14%). Penelitian kualitatif

mengungkapkan skrining yang dilakukan mendukung program Delisa Kota Depok. Diperlukan pelatihan

yang melibatkan kader yang lebih banyak dan penguatan lintas sektor serta edukasi di masyarakat mengenai

preeklampsia.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Preeclampsia is one of the biggest causes of

maternal mortality in Depok City over the past 5 years. Based on data from 2022 to 2024, there were 32

cases of maternal deaths that occurred and most of them occurred during the postpartum period. This study

is a continuation of previous research. Interventions resulting from the operational research were conducted

with 32 health cadres representing each urban village that had the highest number of maternal deaths with

preeclampsia in 2022-2023. This study used a mixed methods approach. The quantitative study used an

observational study design from previous studies and cross sectional for pregnant women as a result of

screening. The number of respondents for cadres was 32 people and the number of respondents in pregnant

women was 306 people. Quantitative data were obtained from the pretest and posttest results of cadres and

the results of screening pregnant women by cadres after being retested by midwives as a gold standard.

Qualitative data were obtained from in-depth interviews and focus group discussions. Cadres who did

follow-up as active cadres (59.37%). The results of bivariate analysis showed that good knowledge had 2.44

times the potential to become active cadres. Age was significantly associated (p=0.0246) with cadre

activeness, age &ge; 45 years had 1.86 times the likelihood of being an active cadre. Screening accuracy test

values stated sensitivity (90%; 95% CI 80.8% - 97.8%), specificity (98%; 95% CI 95.5%-99.4%). The
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majority of pregnant women screened by cadres were housewives (93.14%). Qualitative research revealed

that the screening supports the Delisa programme in Depok City. Training involving more cadres and cross-

sectoral strengthening and education in the community regarding preeclampsia are needed.</div><hr />


